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sore yang sejuk di taman. angin bertiup lembut menyapa pepohonan. sultan dan siti
berlari riang bermain petak umpet. "satu, dua, tiga... aku sembunyi ya, kak!" seru siti

sambil tertawa bahagia mencari tempat bersembunyi.



saat mencari tempat sembunyi, sultan melihat sesuatu di rerumputan. ada sekotak
korek api yang tertinggal! "wah, benda apa ini? sepertinya seru untuk dimainkan,"

batin sultan penasaran. ia pun diam-diam menyalakan sebatang korek.



wusss! api langsung menyambar daun kering dan membesar. asap tebal mengepul
membuat siti terbatuk. "uhuk! kak sultan, tolong!" seru siti. sultan panik berlari
sekencang-kencangnya. "ayah! ibu! tolong sultan, ada api!" teriaknya ketakutan.



mendengar teriakan sultan, ayah bergegas berlari membawa seember penuh air dari
keran taman. byuur! "untunglah, apinya berhasil dipadamkan," ucap ayah sambil

menghela napas lega melihat api yang kini sudah padam.



ibu segera berlari mendekat. ia memeluk sultan erat-erat dan merangkul siti yang
masih terbatuk kecil. "kalian tidak apa-apa? ingat ya nak, kita tidak boleh bermain api

sembarangan," nasihat Ibu dengan suara lembut.



ayah tersenyum menatap mereka berdua. "tanda orang memegang amanah, pantang
merusak hutan dan tanah. alam ini titipan. coba bayangkan, apa yang terjadi jika

hutan tempat hewan tinggal terbakar habis?" tanya ayah.



sultan membayangkan hutan hijau berubah menjadi hitam dan panas karena
kobaran api. hewan-hewan berlarian. "wah, hutannya jadi rusak. hewan-hewan pasti

menangis ketakutan mencari tempat yang aman," gumam sultan dengan sedih.



ibu tersenyum membawa pot berisi bibit pohon kecil. "iya, nak. hutan itu sumber
udara segar. sebagai tanda tanggung jawab kita menjaga bumi, mari kita menanam

pohon ini bersama!" ajak ibu bersemangat.



mata sultan dan siti berbinar. sultan menggali tanah, sementara siti meletakkan
bibit dengan hati-hati. "kami berjanji akan terus menjaga pohon ini!" seru mereka

gembira. mereka menyiram tanaman itu dengan penuh cinta.
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